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Abstrak: Penelitian LQL� EHUWXMXDQ� XQWXN� PHQJXQJNDS� SHUDQ� GD·L� GDODP�
membimbing penyabung ayam di Desa Kehidupan Baru Kecamatan Maro Sebo 
Ilir, Kabupaten Batang Hari Jambi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
SHUDQDQ� GD·L� GDODP� PHPELPELQJ� SHQ\DEXQJ� D\DP�� NHQGDOD� GDQ� XSD\D� \DQJ�
GLODNXNDQ�ROHK�GD·L�WHUKDGDS�NHJLDWDQ�PHQ\DEXQJ�D\DP��penelitian ini menemukan, 
bahwa kegiatan sabunga ayam dilakukan secara kelompok dan antar individu 
sedangkan proses pelaksanaannya berkumpul dengan waktu yang telah di sepakati. 
8SD\D� GD·L� GDOam membimbing penyabung ayam diantaranya: (1) memberikan 
pendampingan dan pembinaan masyarakat, (2) memberikan pendampingan dan 
pembinaan organisasi sosial keagamaan, (3) Memberikan pendampingan dan 
pembinaan anak muda, (4) Memberikan pendampingan dan pembinaan mualaf. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Sedangkan metode pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dokumentasi dan triangulasi. 

 
Abstrac: This study aims to reveal the role of da'i in guiding chicken penyabung in 
the Baru Baru Village, Maro Sebo Ilir District, Batang Hari Jambi Regency. This 
study aims to determine the role of da'i in guiding chicken combinators, constraints 
and efforts made by da'i on chicken combing activities. this study found that 
chicken flowering activities were carried out in groups and between individuals 
while the implementation process was gathered with the agreed time. Da'i's efforts 
in guiding chicken abusers include: (1) providing assistance and community 
development, (2) providing assistance and fostering socio-religious organizations, 
(3) Providing assistance and guidance to young people, (4) Providing assistance and 
guidance for converts. This study uses qualitative research methods, with a 
descriptive qualitative approach. While the method of collecting data through 
observation, interviews, documentation and triangulation. 
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A. Latar Belakang 

Islam merupakan agama yang membawa rahmat dan kesejahteraan bagi 
seluruh alam semesta, termasuk hewan, tumbuhan, dan jin, dan manusia. Sesuai 
dengan firman Allah dalam al-4XU·DQ� 
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Dari ayat di atas dapat dijelaskan bahwa Islam adalah agama yang istimewa 
yang mengatur segala kehidupan. Islam adalah agama dakwah yaitu agama yang 
mengajak dan memerintahkan umatnya  untuk  selalu  menyebarkan  dan  
menyiarkan  ajaran  Islam  kepada  seluruh umat  manusia. Hal  ini  merupakan  
perintah  langsung  dari  Allah  Swt.  Untuk berdakwah  dan  menjadi  kewajiban  
bagi  setiap  muslim  untuk  mendakwahkan agamanya  dengan  cara  tertentu.  
Bentuk  dan  strategi  dakwah  sangat  beragam  sesuai kemampuan  masing-
PDVLQJ�GD·L� Islam melarang manusia untuk berbuat semena-mena terhadap alam 
semesta dan seisinya seperti menggunduli hutan, mencemari lingkungan menyiksa 
binatang mendzolimi sesama manusia dan lain-lain. Seperti ayat yang terdapat di 
dalam al-4XU·DQ�$OODK�EHUILUPDQ�GDODP�4�6�$O-$·UDI����� 
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´'DQ� MDQJDQODK� NDPX� EHUEXDW� NHUXVDNDQ� GL� PXND� EXPL�� VHVXGDK� �$OODK��
PHPSHUEDLNLQ\D� GDQ� EHUGR·D� ODK� NHSDGD� 1\D� GHQJDQ� UDVD� WDNXW� �WLGDN� DNDQ�
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat 
kepada orang-RUDQJ�\DQJ�EHUEXDW�EDLNµ��4�6�$O-$·UDI�����2 

Larangan berbuat kerusakan di muka bumi perintah agar manusia menjadi 
umat yang muhsinin yakni umat yang berbuat kebaikan-kebaikan bukan 
sebaliknya, Allah mengazab kaum mufsidin yakni umat yang berbuat kerusakan di 
muka bumi.  

Bumi sebagai tempat tinggal dan tempat hidup manusia dan makhluk Allah 
lainnya yang diciptakan Allah dengan penuh rahmatnya. Gunung-gunung, 
lembah-lembah, sungai-sungai, lautan, daratan, tumbuhan, hewan dan lain-lainnya 
semua itu diciptakan Allah untuk diolah dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya 
oleh manusia,bukan sebaliknya disusak bahkan dibinasakan. 

Indonesia adalah Negara yang mayoritas penduduknya memeluk agama 
islam dan memiliki bermacam-macam budaya, disetiap daerah memiliki  budaya 
yang berbeda, akan tetapi masih banyak masyarakat Indonesia yang melakukan 
budaya atau tradisi-tradisi yang bertentangan dengan agama Islam meskipun 

                                                             

1Departemen Agama RI,  Al-4XU·DQ�GDQ�7HUMHPDKQ\D (Bandung : CV Penerbit Diponegoro, 2010)  
668  

2Departemen Agama RI,  Al-4XU·DQ�GDQ�7HUMHPDKQ\D 157 
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penyuluhan agama sudah ada di mana-mana bahkan di pelosok-pelosok desa, 
PHUHND� SDUD� GD·L� GLWXJDVNDQ� XQWXN�PHPELPELQJ�PDV\DUDNDW� EHUGDVDUNDQ� DMDUDQ�
islam yang benar, Karena masih banyak masyarakat Indonesia yang pengetahuan 
agamanya masih kurang bahkan banyak yang gagal paham. DenJDQ� DGDQ\D� GD·L�
sehingga dapat membantu masyarakat dalam menambah ilmu keagamaan. 

Salah satu tradisi yang sering dilakukan di oleh masyarakat Indonesia adalah 
menyabung ayam, tradisi mengadu ayam jantan untuk bertarung di sebuah tempat 
yang sudah disediakan sampai diantara salah satu ayam jantan yang bertarung 
kalah atau bahkan mati dan ditentukan pemenangnya baik hanya mengadu saja 
atau menggunakan uang taruhan atau judi. Sabung ayam  menjadi tontonan 
masyarakat Indonesia hal ini sudah umum bahkan sangat wajar. Permainan ini 
bisa di temui dibeberapa daerah. Sedangkan dalam islam melarang mengadu 
binatang baik hal tersebut hanya sekedar hobby atau untuk judi karna binatang 
seyogyanya dimanfaatkan dengan fungsinya bukan untuk disakiti atau disiksa 
terdapat dalam beberapa ayat al-Quran tentang contoh untuk memanfaatkan 
binatang sesuai dengan yang telah Allah tentukan fungsi-fungsi dari binatang 
tersebut seperti beberapa ayat di bawah ini : 
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yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya kamu 
PDNDQµ��46��$Q-Nahl : 5)3 
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´'DQ� LD� PHPLNXO� EHEDQ-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup 
sampai kepadanya, melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) 
diri. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayangµ��46��$Q-Nahl : 7)4 
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´'DQ� �GLD� WHODK� PHQFLSWDNDQ�� NXGD�� EDJDO� GDQ� NHOHGDL�� DJDU� NDPX�
menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. dan Allah menciptakan apa yang 
NDPX�WLGDN�PHQJHWDKXLQ\D�µ (QS. An-Nahl : 8)5 

Dari ayat di atas bahwa terdapat perintah untuk merawat dan 
memanfaatkan binatang sebagaimana fungsinya dan diambil manfaatnya sesuai 
dengan kebutuhan manusia. Domba untuk dimanfaatkan bulunya, dagingnya 
sedangkan seperti keledai, kuda untuk dimanfaatkan tenaganya untuk mengangkat 
barang-barang yang sesuai dengan kapasitasnya. Binatang yang dimaksud bukan 
hanya domba, kuda, keledai akan tetapi semua binatang yang dapat diambil 
manfaatnya termasuk juga ayam dan binatang lainnya  untuk digunakan 

                                                             

3Departemen Agama RI,  Al-4XU·DQ�GDQ�7HUMHPDKQ\D, 267 
4Departemen Agama RI,  Al-4XU·DQ�GDQ�7HUMHPDKQ\D� 268 
5Departemen Agama RI,  Al-4XU·DQ�GDQ�7HUMHPDKQ\D� 268 
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sebagaimana fungsinya bahkan untuk perhiasan bukan untuk dianiaya atau disiksa 
karena hal ini telah melanggar aturan yang telah dijelaskan dalam al-4XU·DQ� 

Tradisi sabung ayam  bisa dikatakan salah satu penyebabnya adalah telah  
merosotnya moral dan akhlak masyarakat Indonesia apalagi mereka yang 
beragama islam dan hal tersebut tidak dibenarkan agama. Baik itu hanya 
menyabung saja atau dijadikan ajang berjudi, seperti yang terjadi di desa 
kehidupan baru ketika penulis melakukan grend tour di desa kehidupan baru masih 
banyak masyarakat yang mayoritas beragama islam yang suka menyabung ayam, 
sabung ayam di desa tersebut dilakukan tidak menentu seperti ada jadwal, mereka 
melakukannya apabila ada ajakan atau kesepakatan antara penyabung ayam dan 
kegiatan sabung ayam di lakukan di rumah salah satu penyabung ayam dan mereka 
melakukan sabung ayam tanpa menggunakan uang taruhan seperti yang umumnya 
permainan sabung ayam. Kegiatan sabung ayam ini dilakukan tanpa meggunakan 
judi kebanyakan yang menyabung ayam hanya kegemaran atau hobby semata.6 Jadi 
mereka hanya menyabung saja tanpa merasa bahwa yang dilakukan adalah salah 
mereka mondar-mandir membawa ayam untuk diadu bahkan dibulan puasa 
ramadhan mereka masih ada yang mengadu ayam dan mereka ada yang 
berpendapat apabila sabung ayam di lakukan dengan sama-sama senang antara 
penyabung ayam maka tidak berdosa Seperti hasil wawancara penulis : 
Menyabung ayam apabila didasari dengan rasa sama-sama suka maka tidak 
EHUGRVD�µ7 Hal ini sangat bertentangan dengan al-4XU·DQ� GDQ� GL�Desa tersebut 
VXGDK� DGD� VHRUDQJ� GD·L� � \DQJ� EHUWXJDV� VHEDJDL� SHQJDMDU� GDQ� SHPELPELQJ� EDJL�
masyarakat untuk hal keagamaan tapi masih banyak penyabung ayam yang tidak 
paham tentang hukum menyabung ayam  

 
B. Metode Penelitian. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Menurut bodgan dan taylor (dalam moleong) metode kualitatif itu sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.8 Sumber dan jenis data 
dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.9 Tehnik 
pengumpulan data menggunakan tehnik Observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Dalam teknik pengumpulan data, trigulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan 
data yang bersifat mengabungkan dari beberapa teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada.10 

Analisis data dalam penelitian secara teknis dilaksanakan secara induktif 
yaitu analisa yang dimulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan vertifikasi data. Dari data-data yang diperoleh dari hasil Observasi, 

                                                             

6Fauzi Penyabung ayam desa Kehidupan Baru, wawancara penulis, 4  April 2018 Observasi 
penulis. 

7Supoko Penyabung Ayam  desa Kehidupan Baru, wawancara penulis, 9 April 2018 Observasi 
penulis. 

8Moleog.metodologi penelitian kualitatif, (Bandung :  remaja rosdakarya, 2011)  5 
9Tim penyusun, pedoman penulisan skripsi Fakultas Ushuluddin (Jambi : Ushuluddin Press, 2016)  43 
10Tim penyusun, pedoman penulisan skripsi Fakultas Ushuluddin. 64-83 
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wawancara, dokumentasi, trigulasi kemudian peneliti mencari makna dari hasil 
penelitian atau dari hasil yang terkumpul.11 

  
C. Pembahasan 
1. Latar belakang kegiatan sabung ayam 

Salah satu tradisi yang sering dilakukan di oleh masyarakat Indonesia adalah 
menyabung ayam, tradisi mengadu ayam jantan untuk bertarung di sebuah tempat 
yang sudah disediakan sampai diantara salah satu ayam jantan yang bertarung 
kalah atau bahkan mati dan ditentukan pemenangnya baik hanya mengadu saja 
atau menggunakan uang taruhan atau judi. Sabung ayam  menjadi tontonan 
masyarakat Indonesia hal ini sudah umum bahkan sangat wajar. Permainan ini 
bisa di temui dibeberapa daerah. 

Sabung  ayam  adalah  kegiatan  mengadu  keberanian  dan  daya tempur 
nyali dari ayam dengan  cara  mengadu  dengan  ayam  jago orang  lain, kegiatan  
adu  ayam  belum  tentu  langsung  menjadi  kegiatan perjudian tergantung ada  
unsur  taruhan  atau  tidak,  karena  ada orang yang mengadu ayam hanya untuk 
kesenangan atau malah karena adat istiadat yang turun temurun. Dari pengamatan 
saya para penyabung ayam di Desa Kehidupan Baru ini beranggapan atau 
menganggap bahwa apa yg mereka lakukan itu merupakan suatu kebiasaan dan 
juga merupakan hobby EDJL�PHUHNDµ12 Jadi mereka hanya menyabung saja tanpa 
merasa bahwa yang dilakukan adalah salah mereka mondar-mandir membawa 
ayam untuk diadu bahkan dibulan puasa ramadhan mereka masih ada yang 
mengadu ayam dan mereka ada yang berpendapat apabila sabung ayam di lakukan 
dengan sama-sama senang antara penyabung ayam maka tidak berdosa. 
Menyabung ayam apabila didasari dengan sama-sama suka maka menyabung ayam 
WLGDN�EHUGRVD�µ13 

Sabung  ayam  atau  biasa  yang  disebut  adu  ayam  jago merupakan  
permainan  yang  telah  dilakukan  masyarakat  di kepulauan Nusantara sejak 
dahulu kala. Permainan ini merupakan perkelahian ayam jago yang memiliki taji 
dan terkadang taji ayam jago  ditambahkan  serta  terbuat  dari  logam  yang  
runcing. Permainan sabung ayam di nusantara ternyata tidak hanya sebuah 
permainan  hiburan  semata  bagi  masyarakat,  tetapi  merupakan sebuah cerita 
kehidupan baik sosial, budaya, maupun politik.14 Bukti tentang keberadaan sabung 
ayam di Indonesia adalah dalam catatan sejarah semenjak zaman Majapahit. Saat 
itu memakai istilah menetak gulu ayam. Bermula dari pelarian orang-orang 
Majapahit, sekitar tahun 1200 ke Bali. Bukti adanya sabung ayam ini terdapat pada 
sebuah relief tentang sabung ayam di Dalem Poerwatempel Bangli. Hingga 

                                                             

11Tim penyusun, pedoman penulisan skripsi Fakultas Ushuluddin,247. 
12Abd Karim Tokoh Masyarakat  desa Kehidupan Baru, wawancara dengan penulis. 8 septembar 

2018, kabupaten batang hari, wawancara tertulis. 
13Supoko Penyabung Ayam  desa Kehidupan Baru, wawancara penulis, 9 September 2018 

wawancara tertulis.. 
14-RNR�3UD\LWQR�� ´6HMDUDK� 6DEXQJ�$\DP�'L�1XVDQWDUD�%XNDQ� 6HNHGDU�3HUPDLQDQ�6HPDWDµ��'L�

akses pada tanggal 12 Juni 2018 melalui: https://phesolo.wordpress.com/2011/12/02/sejarah-sabung-
ayam-di-nusantara-bukan-sekedar-permainan-semata/ 
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sekarang, sabung ayam menjadi cerita rakyat yang melegenda, seperti cerita ciung 
wanara, kamandaka, dan cindelaras. Cerita rakyat tersebut berkaitan erat dengan 
sejarah dan petuah yang disampaikan secara turun-temurun.15 

Judi sabung ayam merupakan sebuah kegiatan perjudian yang dilakukan 
dengan memasang taji, yaitu sebuah pisau kecil yang dipasangkan di kaki dua 
ayam jantan yang diadu sebagai senjata untuk membunuh lawannya. Sabung ayam 
biasanya dilakukan di arena sabung ayam atau bahkan tempat-tempat yang 
tersembunyi dan tidak mudah dilacak oleh pihak berwajib. Sabung ayam adalah 
kegiatan mengadu keberanian dan daya tempur juga nyali dari ayam ayam yang 
menjadi jago atau gaco dengan cara mengadu dengan ayam jago atau gaco orang 
lain. Pelanggaran terhadap norma dan aturan yang berlaku di masyarakat dikenal 
dengan istilah penyimpangan sosial, penyimpangan sosial ini akan memunculkan 
berbagai permasalahan kehidupan masyarakat yang dikenal juga sebagai penyakit 
sosial. penyimpangan diartikan sebagai tingkah laku yang menyimpang dari 
tendensi sentral atau ciri-ciri karakteristik rata-rata masyarakat pada umumnya. 
Sedangkan perilaku menyimpang adalah tingkah laku yang tidak bisa diterima oleh 
masyarakat pada umumnya dan tidak sesuai dengan norma sosial yang ada.16  

Proses  awal  pelaku  mengenal  kegiatan sabung  ayam  berawal  dari 
adanya sebuah interaksi yang dilakukan dengan teman bermain yang biasa 
menghabiskan waktu bersama dengan orang yang sudah mereka kenal dan yang  
tentunya  temannya  tersebut  lebih  dahulu mengenal  lebih  awal sabung ayam 
tersebut. Interaksi sosial yang terjalin antar sesama pelaku dalam prosesnya  
mereka mengenal hingga terlibat dalam sabung ayam  lebih  bersifat  asosiatif.  
Meskipun  mereka  mengetahui  bahwa  sabung  ayam  merupakan  suatu  
perbuatan  yang  menyimpang kerana  sudah  benar-benar  melanggar  hukum 
agama,  serta  para  pelaku sadar  bahwasanya  yang  dilakukan  merupakan  
tindakan  menyimpang. Proses asosiatif  terjadi karena dalam proses ini pelaku 
mengenal hingga muncul suatu keputusan didalam diri mereka untuk ikut terlibat 
dalam sabung ayam yang didasarkan atas suatu pertimbangan yang secara sadar 
mereka  lakukan  untuk  semakin  mempererat  hubungan  diantara  mereka. 
Selain  karena  memang  tertarik  terhadap  sabung  ayam,  ada  juga  yang tertarik 
karena solidaritas terhadap teman sepermainan. 

Sabung  ayam  yang  di Desa Kehidupan Baru  sudah menjadi kebiasaan 
dan  hobby bagi para penyabung ayam. Sabung  ayam  sudah menjadi kebiasaan 
dimana ketika ayam sedang bertarung disana terdapat kepuasan batin bagi para 
pelakunya. Tradisi sabung ayam  bisa dikatakan salah satu penyebabnya adalah 
telah  merosotnya moral dan akhlak masyarakat Indonesia apalagi mereka yang 
beragama islam dan hal tersebut tidak dibenarkan agama. Baik itu hanya 
menyabung saja atau dijadikan ajang berjudi, seperti yang terjadi di Desa 
Kehidupan Baru masih banyak masyarakat yang mayoritas beragama islam yang 
suka menyabung ayam, sabung ayam di desa tersebut dilakukan tidak menentu 
seperti ada jadwal, mereka melakukannya apabila ada ajakan atau kesepakatan 

                                                             

15Sitanggang, Maloedyn. Mencetak Ayam Petarung Unggul. (Jakarta: Agromedia Pustaka, 2013).4 
16Jokie, Perilaku   Menyimpang Pendekatan   Sosiologi.   (Jakarta: Malta Printindo, 2009), 13-15 
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antara penyabung ayam dan kegiatan sabung ayam di lakukan di rumah salah satu 
penyabung ayam dan mereka melakukan sabung ayam tanpa menggunakan uang 
taruhan seperti yang umumnya permainan sabung ayam.  

a. Bentuk kegiatan sambung ayam di Desa Kehidupan Baru. 
Dalam kegiatan sabung ayam memiliki bentuk-bentuk tersendiri, kegiatan 

sabung ayam di Desa kehidupan Baru memiliki dua bentuk  dalam 
pelaksanaannya yang pertama adalah kegiatan sabung ayam dalam bentuk 
kelompok yaitu bentuk sabung ayam yang dilakukan secara berkelompok dalam 
pelaksanaanya seperti hasil wawancara penulis: Kegiatan adu ayam disini 
dilakukan dengan cara berkumpul di suatu tempat yang mana sebelumnya kami 
memang sudah ada janji dan sudah memberi tahu teman-teman yang lain agar 
dapat berkumpul di tempat yang sudah kami cari untuk mengadu ayam dan 
biasanya kami langsung berkumpul untuk mengadu ayam secara ramai-UDPDL�µ17 

Dari wawancara di atas bahwasanya bentuk kegiatan sabung ayam yang 
pertama  di Desa Kehidupan Baru adalah dalam bentuk kelompok dimana mereka 
melakukan sabung ayam berkumpul di suatu tempat yang telah disepakati begitu 
pula keterangan yang diberikan oleh fauzi salah satu penyabung ayam di Desa 
Kehidupan Baru. Kalau saya biasanya mengadu ayam itu bareng-bareng di tempat 
kawan biasanya ya ramai sama kawan-kawan yang lainnya ngumpul sambil 
ngobrol-QJREURO�JLWXµ�18 

Dari beberapa wawancara di atas dapat di simpulkan bahwasanya kegiatan 
sabung ayam di Desa Kehidupan Baru dilakukan secara kelompok yaitu 
berkumpul di tempat rumah salah satu penyabung ayam. Bentuk kegiatan sabung 
ayam yang kedua adalah antar individu yaitu kegiatan sabung ayam yang dilakukan 
antara dua orang penyabung ayam untuk mengadu ayam mereka. Biasanya saya 
melakukan sabung ayam hanya berdua saja dengan teman saja untuk mengisi 
waktu luang, ya dari pada tidur saya ajak aja kawan saya untuk ngadu ayam karena 
kami sudah biasa ngadu ayam berdua biasanya di rumah teman saya soalnya 
WHPSDWQ\D�OHELK�OXDVµ�19 

Kegiatan sabung ayam dilakukan dalam bentuk antar individu juga di 
kemukakan oleh bapak supoko salah satu penyabung ayam di Desa Kehidupan 
Baru yang melakukan kegiatan sabung ayam untuk hobby semata. Saya menyabung 
ayam kadang-kadang hanya berdua saja dengan kawan saya biasanya nyabung nya 
GL�WHPSDW�VD\Dµ�20 Dari wawancara diatas bahwasanya mereka melakukan kegiatan 
sabung ayam dilakukan dalam bentuk antar individu yang atas dasar sama-sama 
menyukai kegiatan sabung ayam yang mana mereka apabila ingin melakukan 

                                                             

173D·L�3HQ\DEXQJ�$\DP�'HVD�.HKLGXSDQ�%DUX��:DZDQFDUD�'HQJDQ Penulis  10 September 2018, 
Kabupaten Batang Hari, Wawancara Tertulis. 

18Fauzi Penyabung Ayam Desa Kehidupan Baru, Wawancara Dengan Penulis 15 September 
2018, Kabupaten Batang Hari, Wawancara Tertulis. 

19 3D·L�3HQ\DEXQJ�$\DP�'HVD�.HKLGXSDQ�%DUX��:DZDQFDUD�'HQJDQ�3HQXOLV����6HSWHPEHU�������
Kabupaten Batang Hari, Wawancara Tertulis. 

20Fauzi Penyabung Ayam Desa Kehidupan Baru, Wawancara Dengan Penulis 15 September 
2018, Kabupaten Batang Hari, Wawancara Tertulis. 
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sabung ayam dengan cara saling mendatangi ke rumah penyabung ayam yang 
sudah ada janji sebelumnya. 

b. Proses pelaksanaan sabung ayam di Desa Kehidupan Baru  
Kegiatan sabung ayam dalam proses pelaksanaanya terbagi menjadi dua 

bagian yang pertama proses pelaksanaan sabung ayam dalam bentuk kelompok 
yaitu berkumpul disatu tempat untuk menyabung ayam dengan ramai-ramai sesuai 
dengan kesepakatan yang telak ditentukan oleh mereka. Kalau proses 
pelaksanaannya menyiapkan ayam yang akan di adu biasanya dikasih sedikit 
makan agar ayam tidak terlalu kenyang dan juga tidak terlalu lapar agar nafas ayam 
lebih panjang lalu kami berkumpil di tempat salah satu teman saya biasanya yang 
QRQWRQ�EDQ\DN�KDQ\D�VDMD�\DQJ�PHQJDGX�D\DP�KDQ\D�HPSDW�RUDQJ�VDMDµ�21 

Dalam proses yang kedua adalah proses sabung ayam yang dilakukan antar 
individu dimana proses pelaksanaannya mereka saling menghampiri antara 
penyabung ayam yang hanya dilakukan oleh dua orang. Biasanya sebelum 
melakukan sabung ayam saya menghubungi teman saya untuk mempersiapkan 
ayamnya dan kalau tidak saya yang ke tempat dia saya bsuruh dia ketempat 
VD\Dµ�22 Dari hasil wawancara di atas bahwasanya proses pelaksanaan sabung ayam 
di Desa Kehidupan Baru di Lakukan dalam bentuk kelompok dan individu yaitu 
melaksanakan dengan berkumpul dan hanya di laksanakan oleh dua orang 
penyabung ayam. 

c. Memberikan pendampingan dan pembinaan terhadap masyarakat Desa 
Kehidupan Baru 

Cara ini tidak harus diaplikasikan secara formal dan kaku, namun dapat 
mengalir sejalan dengan pergaulan GD·L� GDODP�PDV\DUDNDW��.XQFLQ\D� DGDODK� GD·L�
mampu masuk ke dalam setiap lapisan masyarakat, baik dalam komunitas yang 
taat beribadah, komunitas yang awam terhadap pengetahuan agama, bahkan juga 
NRPXQLWDV� QRQ�PXVOLP��'DODP� KDO� LQL� GD·L� SHUOX� EHODMDU� XQWXN� EHUVLNDS� WROHUDQ�
dan fleksibel demi kepentingan dakwah. Di sini saya dalam memberikan 
pendampingan dan pembinaan saya lakukan secara bertahap dengan cara pelan-
pelan, bagaimna mengetahui agama mereka apa sebenarnya yang mereka pahami 
tentang apa saja yang dilarang agama, dengan begitu saya akan dengan mudah 
memberikan pendambingan dan pembLQDDQ�WHUKDGDS�PDV\DUDNDWµ23 

$UWLQ\D�� NHWLND� GD·L� PHQGDSDWL� NRQGLVL� \DQJ� PHQ\LPSDQJ� PHQXUXW� DMDUDQ�
DJDPD�� GD·L� WLGDN� KDUXV� WHUJHVD-gesa menghakimi dan mengeluarkan pernyataan 
WHQWDQJ� EHQDU� DWDX� VDODKQ\D� VHEXDK� NHMDGLDQ�� 'D·L� SHUOX� PHQFDUL� WDKX� VHEDE�
kejadian, mendalami karakteristik komunitas yang melakukan penyimpangan, 
menentukan solusi yang tepat dan memgimplementasikan solusi secara bertahap 
sehingga masyarakat tidak menjauh karena merasa digurui.  

                                                             

21Pak Roi Penyabung Ayam Desa Kehidupan Baru, Wawancara Dengan Penulis 25 September 
2018, Kabupaten Batang Hari, Wawancara Tertulis. 

223D·L�3HQ\DEXQJ�$\DP�'HVD�.HKLGXSDQ�%DUX��:DZDQFDUD�'HQJDQ�3HQXOLV����6HSWHPEHU�������
Kabupaten Batang Hari, Wawancara Tertulis. 

23+DUL\DQD� 'D·L� 'HVD� .HKLGXSDQ� %DUX�� :DZDQFDUD� 'HQJDQ� 3HQXOLV�� � � ��� $JXVWXV� � ������
Kabupaten Batang Hari. Wawancara Tertulis. 
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'DODP�EHUGDNZDK�GL�PDV\DUDNDW�GD·L�KDUXV�PHQJHUWL�NRQGLVi sosial di Desa 
WHUVHEXW�NDUQD�KDO� WHUVHEXW�VDQJDW�PHPEDQWX�VHRUDQJ�GD·L�GDODP�PHQ\DPSDLNDQ�
dakwah kepada masyarakat karena dengan mengerti atau memahami sosial-budaya 
PDV\DUDNDW� WHUVHEXW� VHRUDQJ� GD·L� GDSDW� PHQ\HVXDLNDQ� FDUD-cara dalam 
membimbing masyarakat sesuai dengan kebutuhan yang masyarakat inginkan 
mengenai bimbingan keagamaan. Bapak dalam memberikan bimbingan terhadap 
masyakat sangat memperhatikan latar belakang dan budaya mereka karena hal 
tersebut akan mempermudah saya dalam berdakwah terhadap maV\DUDNDWµ24. 

d. Memberikan pendampingan dan pembinaan terhadap organisasi sosial 
keagamaan  

Perkembangan interpretasi manusia terhadap ajaran agama telah 
memunculkan berbagai kelompok keagamaan. Biasanya, kelompok tersebut 
terbentuk dari sekumpulan orang yang memiliki kesamaan prinsip atau 
pemahaman dalam beragama. Di Desa Kehidupan Baru ini ka nada 4 Dusun yang 
masing-masing mempunyai kegiatan keagamaan masing-masing seperti yasinan 
yang rutin dilaksanakan seminngu sekali dan untuk mempererat tali silaturahmi 
dalam sebulan sekali di adakan pengajian gabungan 4 Dusun yaitu pengajian 
DNEDUµ25 3HQGDPSLQJDQ� GDQ� SHPELQDDQ� GD·L� WHUKDGDS� NHORPSRN� VHPDFDP� LQL�
sangat penting untuk mencegah sikap fanatisme berlebihan dan menumbuhkan 
toleransi antar kelompok keagamaan yang berbeda. usaha ini akan mengurangi 
resiko terjadinya disintegrasi yang pada akhirnya akan memicu konflik dalam 
PDV\DUDNDW�� 'DODP� KDO� LQL�� GD·L� SHUOX� PHPSHUND\D� SHQJHWDKXDQ� WHQWDQJ�
keragaman interpretasi dalam beragama dengan mencari kasus-kasus keagamaan 
di berbagai daerah dan manca negara, mengamati bagaimana masalah tersebut 
diselesaikan, serta menganalisa sejauh mana tingkat keberhasilan dalam 
penyelesaian kasus tersebut.  

e. Memberikan pendampingan dan pembinaan terhadap anak muda  
Generasi muda merupakan investasi bagi sebuah bangsa. Sedemikian 

pentingnya, sehingga jika generasi muda mengalami kerusakan moral, maka 
bangsa tersebut dapat dianggap telah rusak. Arus globalisasi serta westernisasi 
lewat berbagai media terlalu deras untuk ditahan, maka yang dapat dilakukan 
adalah mengawasi serta menanamkan filter sekuat mungkin pada generasi muda. 
Dalam memberikan pendambingan dan pembinaan anak muda remaja-remaja 
Desa Kehidupan Baru saya selalu memberikan pengetahuan-pengetahuan agama 
pada saat pengajian rutin yg remaja adakan, agar mereka semua menjadi insane 
GDQ�SULEDGL�\DQJ�EDLN�GDODP�PHQJKDGDSL�HUD�JOREDOLVDVL�VHNDUDQJ�LQLµ26 

8QWXN� PHODNXNDQ� KDO� LQL�� GD·L� SHUOX� PHPDKDPL� MLZD� JHQHUDVL� PXGD��
memikirkan berbagai kegiatan positif dan menggerakkan anak-anak muda di 
VHNLWDU� OLQJNXQJDQ� GD·L� GDODP� SHODNVDQDDQQ\D�� 'HQJDQ� NHLNXWVHUWDDQQ\D�� DQDN�

                                                             

24+DUL\DQD� 'D·L� 'HVD� .HKLGXSDQ� %DUX�� :DZDQFDUD� 'HQJDQ� 3HQXOLV�� � ��� $JXVWXV� ������
Kabupaten Batang Hari. Wawancara Tertulis. 

25+DUL\DQD� 'D·L� 'HVD� .HKLGXSDQ� %DUX�� :DZDQFDUD� 'HQJDQ� 3HQXOLV�� � ��� $JXVWXV� ������
Kabupaten Batang Hari. Wawancara Tertulis. 

26+DUL\DQD� 'D·L� 'HVD� .HKLGXSDQ� %DUX�� :DZDQFDUD� 'HQJDQ� 3HQXOLV�� � ��� $JXVWXV� ������
Kabupaten Batang Hari. Wawancara Tertulis. 
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muda akan belajar melaksanakan tanggung jawab, menemukan identitas diri 
sekaligus menyalurkan energi dengan cara yang benar.  

f. Memberikan pendampingan dan pemebinaan terhadap muallaf  
Hingga saat ini, masih banyak muallaf yang belum mendapatkan bimbingan 

dan pembinaan secara maksimal. Padahal tidak sedikit muallaf yang demi hijrah ke 
agama Islam telah rela kehilangan harta dan keluarga, sehingga harus memulai lagi 
dari awal. Dalam kondisi tersebut, jangan sampai mereka merasa sendirian, karena 
pada dasarnya begitu masuk Islam, mereka adalah saudara seiman bagi seluruh 
XPDW�,VODP��.HQ\DWDDQQ\D��VHEDJLDQ�EHVDU�GD·L�PDVLK�NXUDQJ�PHQDUXK�PLQDW�SDGD�
pekerjaan besar ini. Berhubung di Desa Kehidupan Baru yang mualaf sedikit jadi 
di sini saya hanya memberikan pembinaan pada kegiatan pengajian rutin yang 
PDQD� SDUD� PXDODI� PHQJLNXWL� SHQJDMLDQ� WHUVHEXWµ27 'D·L� GDSDW� EHUSHUDQ� VHUWD�
dengan bergabung ke dalam lembaga dakwah yang resmi terhadap pembinaan 
PXDOODI�� 'HQJDQ� SHUDQ� LQL� GD·L� PHQGDSDWNDQ� GXD� KDO� VHNDOLJXV�� \DNQL�
melaksanakan pengabdian terhadap agama dan mendapatkan pengalaman serta 
nilai-nilai kehidupan yang berharga dari muallaf binaan, yang nantinya dapat 
memperkaya materi dakwah.  

2. Upaya Pendampingan dan Pembinaan  Terhadap Penyabung Ayam 
Dalam memberikan dakwah terhdap masyarakat tentunya banyak 

mengalami rintangan atau kendala khususnya bagi penyabung ayam baik dari 
LQWHUQDO�PDXSXQ�HNWHUQDO�GDODP�KDO�LQL�GHRUDQJ�GD·L�KDUXV�PHPLOLNL�FDUD-cara atau 
upaya-XSD\D� \DQJ�GLODNXNDQ� VHSHUWL�KDOQ\D�XSD\D� \DQJ�GL� ODNXNDQ�ROHK�GD·L� GHVD�
kehidupan baru dalam mengatasi masalah sabung ayam seperti hasil wawancara 
peneliti dengan pak Hariyana VHODNX�GD·L�GHVD�NHKLGXSDQ�EDUX��Dalam mengatasi 
kegiatan sabung ayam tersebut kami berupaya memberikan pemahaman kepada 
masyarakat desa kehidupan baru yang mana mereka telah mempercayai sambung 
D\DP�DGDODK�KDO�\DQJ�ELDVD�XQWXN�GLODNXNDQ�µ28 

'DODP�PHODNXNDQ� SHQGHNDWDQ� � PHPELPELQJ� VHRUDQJ�PDG·X� VHRUDQJ� GD·L�
menjelaskan dan penyampaian suatu pemahaman yang baik agar masyarakat yang 
melakukan sabung ayam dapat sadar bahwasanya hal tersebut dilarang dalam 
agama. Di sini juga saya memberikan bimbingan dengan menjelaskan etika 
keagaman dan hukum islam mengenai sambung ayam, di mna dengan begitu 
PHUHND�ELVD�VDGDU�GDQ� WLGDN�PHODNXNDQ�SHUEXDWDQ� WHUVHEXWµ29 'DODP�KDO� LQL�GD·L�
perlu belajar untuk bersikap toleran dan fleksibel demi kepentingan dakwah. 
$UWLQ\D��NHWLND�GD·L�PHQGDSDWL�NRQGLVL�\DQJ�PHQ\LPSDQJ�PHQXUXW�DMDUDQ�DJDPD��
'D·L�perlu mencari tahu sebab kejadian, mendalami karakteristik komunitas yang 
melakukan penyimpangan, menentukan solusi yang tepat dan 
memgimplementasikan solusi secara bertahap sehingga masyarakat tidak menjauh 
karena merasa digurui.  

                                                             

27Hariyana 'D·L� 'HVD� .HKLGXSDQ� %DUX�� :DZDQFDUD� 'HQJDQ� 3HQXOLV�� � ��� $JXVWXV� ������
Kabupaten Batang Hari. Wawancara Tertulis. 

28+DUL\DQD� 'D·L� 'HVD� .HKLGXSDQ� %DUX�� :DZDQFDUD� 'HQJDQ� 3HQXOLV�� � ��� $JXVWXV� ������
Kabupaten Batang Hari. Wawancara Tertulis. 

29 +DUL\DQD� 'D·L� 'HVD Kehidupan Baru, Wawancara Dengan Penulis,  14 Agustus 2018, 
Kabupaten Batang Hari. Wawancara Tertulis. 
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Saya juga berupaya dalam menyampaikan pesan bimbingan dengan sangat 
hati-hati sebisa mungkin jangan sampai menyakiti perasaan orang yang 
bersangkutan, di sini kan sifatnya saya memberikan bimbingan bahwa perbuatan 
sambung ayam tidak baik dan mengajak mereka agar meninggalkan perbuatan 
WHUVHEXW�GDQ�PHQXQWXQ�NH�MDODQ�\DQJ�EDLN�VHVXDL�DMDUDQ�DJDPD�LVODPµ30 

 
3. .HQGDOD� \DQJ� GLKDGDSL� GD·L� GDODP� PHPEHUL� ELPELngan terhadap 

penyabung ayam 
 Kendala  internal adalah kendala yang terdapat dari diri penyabung 

D\DP�GDQ�\DQJ� WHUGDSDW�SDGD�GLUL� VHRUDQJ�GD·L��.HQGDOD� \DQJ� WHUGDSDW�SDGD�GDUL�
dalam diri penyabung ayam adalah mereka berasumsi bahwasanya melakukan 
sabung ayam adalah hal yang biasa atau lumrah dan tidak dosa apabila tidak 
disertai judi hal inilah yang menjadi kendala internal yang dihadapi oleh seorang 
GD·L�GDODP�PHPELPELQJ�SHQ\DEXQJ�D\DP� 

Dalam berdakwah terhadap masyarakat, khususnya masyarakat yang 
melakukan kegiatan sabung ayam tentunya ada kendala-kendala yang saya hadapi 
dalam memberikan bimbingan, untuk memberikan pemahaman kepada mereka 
yang memiliki kesalah pahaman dalam memahami suatu hukum atau mereka yang 
PHPDQJ�VDPD�VHNODOL�WLGDN�PHQJHWDKXL�KXNXP�GDUL�VDEXQJ�D\DP�WHUVHEXW�µ31 

SedangkaQ�NHQGDOD�LQWHUQDO�\DQJ�DGD�SDGD�GLUL�GD·L�VHQGLUL�DGDODK�NXUDQJQ\D�
memahami situasi yang terjadi di Desa Kehidupan Baru dan kurangnya metode 
atau teknik yang dimiliki dalam memberikan bimbingan kususnya mengenai 
kegiatan sabung ayam inilah yang menjadi salah satu kendala yang terdapat pada 
GLUL�GD·L� WHUOHELK��KDO�WHUVHEXW�VXGDK�PHQMDGL�NHJLDWDQ�\DQJ�VXGDK�GLDQJJDS�ELDVD�
atau hobby. Dalam proses dakwah di desa Kehidupan Baru memang tidak bisa 
dipungkiri kegiatan keagamaan hanya di lakukan sebulan sekali seperti kegiatan 
tablig akbar sedangkan kegiatan yang seminggu sekali adalah yasinan setiap malam 
MXP·DW� GL� VLWXODK� GD·L� GDSDW� PHQMHODVNDQ� GDQ� PHPELPELQJ� PDV\DUDNDW� WHQWDQJ�
hukum-KXNXP�LVODP��GHQJDQ�ZDNWX�\DQJ�VHGLNLW�LWX�KDUXVQ\D�VHRUDQJ�GD·L�PDPSX�
mempunyai metode atau teknik lain dalam berdakwah khususnya untuk 
penyabung ayam tapi sayang nya hal tersebut belum dapat terlaksanakan menurut 
saya sebagai tokoh masyarakat.32 

.HQGDOD� HNWHUQDO� DGDODK� NHQGDOD� \DQJ� GL� KDGDSL� VHRUDQJ� GD·L� GDODP�
memberikan bimbingan terhadap penyabung ayam adalah kurangnya dukungan 
dari pemerintah setempat dalam hal mengatasi hal tersebut dikarnakan kegiatan 
sabung ayam yang sudah menjadi hal biasa atau hobby hal ini lah yang menjadi 
NHQGDOD� HNWHUQDO� VHRUDQJ� GD·L� GDODP� PHPELPELQJ� SHQ\DEung ayam di Desa 
Kehidupan Baru. Salah satu kendala yang saya hadapi dalam membimbing 
penyabung ayam adalah pemerintah desa kurang memberikan dukungan 

                                                             

30 +DUL\DQD� 'D·L� 'HVD� .HKLGXSDQ� %DUX�� :DZDQFDUD� 'HQJDQ� 3HQXOLV�� � ��� $JXVWXV� ������
Kabupaten Batang Hari. Wawancara Tertulis. 

31+DUL\DQD� 'D·L� 'HVD� .HKLGXSDn Baru, Wawancara Dengan Penulis,  14 Agustus 2018, 
Kabupaten Batang Hari. Wawancara Tertulis. 

32Abd karim tokoh masyarakat desa Kehidupan Baru 12 September 2018, Kabupaten Batang 
Hari, wawancara tertulis.  
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mengenai kegiatan sabung ayam atau memberikan larangan atau peringatan 
bahkan sanksi kepada pelaku-pelaku sabung ayam walaupun dilakukan tanpa 
MXGL�µ33 

 
4. Keefektifan Bimbingan Terhadap Masyarakat Dan Penyabung Ayam  

Keefektivan ELPELQJDQ�\DQJ�GLODNXNDQ�GD·L�GDODP�PHPELPELQJ�SHQ\DEXQJ�
ayam dapat di tandai dengan adanya perubahan terhadap penyabung ayam dalam 
hal LQL� VHRUDQJ� GD·L� KDUXV�PHPLOLNL� NHWHUDPSLODQ� DWDX� WHNQLN-teknik tertntu yang 
dapat mempengarui seorang untuk berubah menjadi lebih baik. 0HQXUXW�VD\D�GD·L�
disini dalam membimbing masyarakat memang termasuk berhasil karena dengan 
adanya kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan setiap minggu kegiatan 
\DVLQDQ�GDQ�VHWLDS�EXODQ�XQWXN�SHQJDMLDQ�DNEDUµ�34 

'DUL� ZDZDQFDUD� GLDWDV� NHHIHNWLYDQ� GD·L� GDODP� PHPELPELQJ� PDV\DUDNDW�
Desa Kehidupan Baru sudah baik dengan ditandai banyaknya masyarakat yang 
ikut serta dalam kegiatan pengajian mingguan atau bahkan bulanan hal ini menjadi 
WRODN�XNXU�EDKZDVDQ\D�SHURVHV�GDNZDK�\DQJ�GLODNXNDQ�GD·L�'HVD�.HKLGXSDQ�%DUX�
VXGDK� EHUKDVLO�� 6HODQMXWQ\D� EDJDLPDQD� NHHIHNWLYDQ� GD·L� GDODP� PHPELPELQJ�
penyabung ayam di Desa Kehidupan Baru menurut penulis selama melakukan 
SHQHOLWLDQ� GD·L� GDODP� PHPEHULNDQ� SHQGDPSLQJDQ� DWDX� SHPELQDDQ� EHOXP�
maksimal seperti yang dikatakan oleh bapak Abd Karim. 

Dalam proses dakwah di desa Kehidupan Baru memang tidak bisa 
dipungkiri kegiatan keagamaan hanya di lakukan sebulan sekali seperti kegiatan 
tablig akbar sedangkan kegiatan yang seminggu sekali adalah yasinan setiap malam 
MXP·DW� GL� VLWXODK� GD·L� GDSDW� PHQMHODVNDQ� GDQ� PHPELPELQJ� PDV\DUDNDW� WHQWDQJ�
hukum-hukum islam, dengan waktu yang sedikit itu harusnya seorang da·L�PDPSX�
mempunyai metode atau teknik lain dalam berdakwah khususnya untuk 
penyabung ayam tapi sayang nya hal tersebut belum dapat terlaksanakan menurut 
saya sebagai tokoh masyarakat.35 

'DUL� NHWHUDQJDQ� GL� DWDV� GDSDW� GLVLPSXONDQ� EDKZDVDQ\D� NHHIHNWLYDQ� GD·L�
dDODP�PHPELPELQJ� SHQ\DEXQJ� D\DP� WHUPDVXN� NXUDQJ� EHUKDVLO� GLNDUQDNDQ� GD·L�
tidak memiliki pendekatan yang khusus untuk memberikan bimbingan yang 
kegiatan itu sudah menjadi kebiasaan dan hobby�� 'D·L� KDQ\D� PHPEHULNDQ�
bimbingan secara umum yang dalam hal ini kurang efektiv apabila dilakukan 
untuk tradisi yang memang sudah menjadi kegiatan yang di pandang biasa di 
masyarakat Desa Kehidupan Baru. 

 
D. Kesimpulan 

                                                             

33+DUL\DQD� 'D·L� 'HVD� .HKLGXSDQ� %DUX�� :DZDQFDUD� 'HQJan Penulis,  14 Agustus 2018, 
Kabupaten Batang Hari. Wawancara Tertulis. 

34Abd karim tokoh masyarakat desa Kehidupan Baru 12 September 2018, Kabupaten Batang 
Hari, wawancara tertulis.   

35Abd karim tokoh masyarakat desa Kehidupan Baru 12 September 2018, Kabupaten Batang 
Hari, wawancara tertulis.  
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 %HUGDVDUNDQ�KDVLO�SHQHOLWLDQ�SHUDQ�GD·L�GDODP�PHPELPELQJ�SHQ\DEXQJ�
ayam di desa kehidupan baru kecamatan maro sebo ilir kabupaten batang hari 
jambi maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk dan proses sabung ayam di desa kehidupan baru, dilatar belakangi 
dengan adanya anggapan  Bahwa kegiatan sabung ayam itu merupakan 
kebiasaan dan hobby. Bentuk kegiatan sabunga ayam dilakukan secara 
kelompok dan antar individu sedangkan proses pelaksanaannya berkumpul 
dengan waktu yang telah di sepakati dan saling menghampiri dengan 
kesepakatan atau janji yang telah di sepakati. 

2. 8SD\D� 'D·L� GDODP� PHPELPELQJ� PDV\DUDkat desa Kehidupan Baru. 
Memberikan pendampingan dan pembinaan Masyarakat Memberikan  
pendampingan dan pembinaan Organisasi sosial Keagamaan Memberikan 
pendampingan dan pembinaan Anak Muda Memberikan pendampingan dan 
pembinaan Mualaf. 

3. Kendala yang di hadapL� GD·L� GDODP� PHPELPELQJ� SHQ\DEXQJ� D\DP� GL� GHVD�
Kehidupan Baru. Kendala internal adalah kendala yang terdapat dari diri 
SHQ\DEXQJ� D\DP� GDQ� \DQJ� WHUGDSDW� SDGD� GLUL� VHRUDQJ� GD·L�� .HQGDOD� \DQJ�
terdapat pada dari dalam diri penyabung ayam adalah mereka berasumsi 
bahwasanya melakukan sabung ayam adalah hal yang biasa atau lumrah dan 
tidak dosa apabila tidak disertai judi hal inilah yang menjadi kendala internal 
\DQJ�GLKDGDSL�ROHK�VHRUDQJ�GD·L�GDODP�PHPELPELQJ�SHQ\DEXQJ�D\DP� Kendala 
ekternal adalah kendala yang dL� KDGDSL� VHRUDQJ� GD·L� GDODP� PHPEHULNDQ�
bimbingan terhadap penyabung ayam adalah kurangnya dukungan dari 
pemerintah setempat dalam hal mengatasi hal tersebut dikarnakan kegiatan 
sabung ayam yang sudah menjadi hal biasa atau hobby Upaya yang dilakukan 
GD·L�Galam membimbing penyabung ayam di desa Kehidupan Baru 

4. .HHIHNWLYDQ�GD·L�GDODP�PHPELPELQJ�PDV\DUDNDW�'HVD�.HKLGXSDQ�%DUX�VXGDK�
baik dengan ditandai banyaknya masyarakat yang ikut serta dalam kegiatan 
pengajian mingguan atau bahkan bulanan hal ini menjadi tolak ukur 
EDKZDVDQ\D�SHURVHV�GDNZDK�\DQJ�GLODNXNDQ�GD·L�'HVD�.HKLGXSDQ�%DUX�VXGDK�
berhasil. .HHIHNWLYDQ� GD·L� GDODP� PHPELPELQJ� SHQ\DEXQJ� D\DP� WHUPDVXN�
NXUDQJ�EHUKDVLO�GLNDUQDNDQ�GD·L� WLGDN�PHPLOLNL�SHQGHNDWDQ�\DQJ�NKXVXV�XQWXN�
memberikan bimbingan yang kegiatan itu sudah menjadi kebiasaan dan hobby. 
'D·L� KDQ\D�PHPEHULNDQ� ELPELQJDQ� VHFDUD� XPXP� \DQJ� GDODP� KDO� LQL� NXUDQJ�
efektiv apabila dilakukan untuk tradisi yang memang sudah menjadi kegiatan 
yang di pandang biasa di masyarakat Desa Kehidupan Baru. 
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